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ABSTRACT 
 
PT Damai Sejahtera Utama is a manufacturing company engaged in timber production. The 
company is processing wood sticks (logs) into plywood. The purpose of this research is to find the most 
efficient production patterns with the pattern approach 3 (three) of production, namely: Wavy production 
patterns, production patterns Constant, and Moderate production patterns. With this method is expected 
to determine the most appropriate production pattern with the condition of the company, so as to 
minimize Incremental costs that will occur. The results of this study indicate that by using corrugated 
production patterns can cause incremental cost of 3,330,267,500 IDR. For Constant production patterns 
can lead to costs amounting to 3,696,317,500 IDR whereas if the company uses pattern Moderate 
production costs to be incurred amounted to 3,289,417,500 IDR. From the results of this study showed 
that moderate production patterns have the smallest Incremental costs compared to the wavy or constant 
patterns of production. 
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ABSTRAK 
 
PT Damai Sejahtera Utama adalah sebuah perusahaan manufaktur yang menjalani produksi 
kayu. Perusahaan ini memproses kayu batang menjadi kayu lapis. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mencari pola produksi paling efisien dengan pola pendekatan 3 (tiga) produksi, seperti pola produksi 
gelombang (wavy), pola produksi konstan, dan pola produksi moderat. Dengan metode ini diharapkan 
bisa menentukan pola produksi yang paling cocok dengan kondisi perusahaan, juga untuk meminimalkan 
biaya inkremental yang ada. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dengan menggunakan pola 
produksi yang mengeriput bisa menyebabkan biaya inkremental sebesar 3,330,267,500 rupiah. Pola 
produksi konstan bisa mencapai biaya sampai 3,696,317,500 rupiah, sementara itu jika menggunakan 
pola produksi moderate biaya mencapai 3,289,417,500 rupiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola 
produksi moderat memiliki biaya inkremental terkecil jika dibandingkan dengan pola produksi 
gelombang dan konstan. 
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